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ABSTRAK

Rosi Sriwahyuni (2023) :  Administrasi Perizinan Galian C di Nagari Buayan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini mendeskripsikan administrasi perizinan Galian C di Nagari Buayan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Bermula dengan adanya
aktivitas pertambangan Galian C yang dikelola oleh PT Zulia Mentawai Rik yang
menimbulkan penolakan dari masyarakat. Hal ini disebabkan karena lokasi
pertambangan yang berada di kawasan perkebunan masyarakat, yang menimbulkan
kekhawatiran masyarakat terhadap dampak pertambangan bagi perkebunan tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
didukung oleh hasil wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan menggunakan teknik
triangulasi, yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber. Teknik analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi pertambangan Galian C PT Zulia
Mentawai Rik yang berlokasi di kawasan perkebunan masyarakat terdapat
ketidaksesuaian dengan Pasal 64 Peraturan daerah Kabupaten Padang Pariaman
Nomor 5 Tahun 2020 Tentang RTRW Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2020-
2040. Pada pasal tersebut menjelaskan adanya larangan untuk melakukan aktivitas
pertambangan di kawasan perkebunan. Sedangkan lokasi pertambangan Galian C PT
Zulia Mentawai Rik berada di kawasan perkebunan.

Kata Kunci: Administrasi, Perizinan, Galian C
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah. Sumber daya alam ialah suatu sumber daya yang terbentuk akibat
kekuatan alamiah, misalnya tanah, air dan perairan, udara dan ruang, mineral
tenaga alam, panas bumi dan gas bumi, angin, pasang surut/arus laut
(Daryanto dalam Iswandi & Indang, 2020).

Menurut Sukanto Reksodiprodjo (dalam Iswandi & Indang, 2020), sumber
daya alam adalah sesuatu yang berguna dan mempunyai nilai di dalam kondisi
dimana kita menemukannya. Sumber daya alam meliputi semua yang terdapat
di bumi baik yang hidup maupun benda mati yang berguna bagi manusia,
terbatas jumlahnya dan pengusahaannya memenuhi kriteria—kriteria teknologi,
ekonomi, sosial dan lingkungan.

Salah satu bentuk pemanfaatan potensi sumber daya alam yaitu dengan
melakukan aktivitas pertambangan. Pengertian pertambangan menurut UU No
3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas UU No 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara, menjelaskan bahwa pertambangan
adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka, pengelolaan dan
pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum,

eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan/atau



pemurnian atau pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan dan

penjualan, serta kegiatan paska tambang.

Sebagaimana terdapat dalam paradigma pengelolaan sumber daya alam di
sektor pertambangan yang dilakukan pemerintah selama ini menimbulkan
berbagai permasalahan, antara lain semakin meningkatnya konflik, kerusakan
lingkungan dan tingkat kemiskinan masyarakat yang belum berubah serta
mengabaikan sistem nilai, ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat lokal.
(Rachmad, 2016: 137)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1976 Tentang
Pertambangan, sumber daya alam jenis pertambangan bahan galian dibagi
menjadi 3 golongan, yaitu.

a. Golongan A meliputi bahan tambang strategis yang berperan penting
dalam kelangsungan kehidupan negara,

b. Golongan B termasuk bahan tambang vital yang merupakan bahan galian
yang berperan penting dalam kegiatan perekonomian negara akan dikuasai
oleh negara, dan

c. Golongan C meliputi bahan tambang yang tidak termasuk ke dalam
golongan A dan golongan B.

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara,
pertambangan mineral dan batubara dikelompokkan menjadi lima bagian,

yaitu.



a. Mineral radioaktif meliputi uranium, torium dan bahan galian radioaktif
lainnya,

b. Mineral logam meliputi aluminium, antimoni, arsenik, basnasit, bauksit,
berilium, biji besi, bismut, cadmium, cesium, emas, tembaga, timah dan
bahan galian logam lainnya,

c. Mineral bukan logam meliputi asbes, barit, belerang, bentonit, bromium,
dolomit, feldspar, flourit, fosfat, magnesit, dan bahan galian mineral bukan
logam lainnya,

d. Batuan meliputi agat, batu apung, batu gamping, kerikil galian dari bukit,
kerikil sungai, pasir laut, tanah liat, tanah merah, dan batuan lainnya, dan

e. Batubara meliputi batuan aspal, batubara, bitumen padat, dan gambut.
Aktivitas pertambangan merupakan usaha dalam pemanfaatan sumber daya

alam. Aktivitas ini dapat dilakukan pada alam yang mempunyai atau

mengandung cadangan mineral maupun bahan galian lainnya. Aktivitas
pertambangan sangat berisiko terhadap lingkungan, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial. Oleh karena itu, sektor pertambangan penting
dikaji karena kegiatan pertambangan di Indonesia sering menimbulkan
konflik. Konflik itu bisa terjadi antara pemerintah dengan masyarakat,
perusahaan dengan masyarakat, perusahaan dengan pemerintah, dan antara
masyarakat itu sendiri.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk, yang dalam
kemajemukan timbul berbagai hal. Maka fenomena konflik atau sengketa

sebagai suatu keniscayaan. Konflik-konflik atau sengketa dalam perebutan



sumber daya alam, sosial, ekonomi, bahkan politik dapat selalu terjadi setiap
saat, dan bisa berujung menjadi suatu sengketa. Selain itu, aktivitas
pertambangan juga sebagai salah satu bentuk aktivitas yang dapat
menimbulkan dampak. Oleh sebab itu, untuk melegalkan suatu pemanfaatan
sumber daya alam sektor pertambangan serta menghindari berbagai konflik
yang bisa terjadi yang disebabkan pertambangan maka diperlukan suatu
perizinan atau izin yang diberikan oleh pemerintah sesuai kewenangannya
berdasarkan peraturan yang berlaku. Menurut Mulyadi (2004) perizinan atau
izin merupakan suatu bentuk pengimplementasian fungsi pengaturan yang
bersifat pengendalian yang dimiliki oleh pemerintah terhadap masyarakat atau
yang diberi izin tertentu.

Padang Pariaman merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Barat. Di Kabupaten Padang Pariaman terdapat sungai yang
membentang panjang yang memiliki banyak potensi pasir dan batu kerikil,
salah satunya sungai yang terletak di Kecamatan Batang Anai. Kecamatan
Batang Anai merupakan salah satu tempat penambangan yang memanfaatkan
sumber daya alam. Bahan tambang yang berasal dari Sungai Batang Anai
merupakan bahan Galian Golongan C, yaitu bahan tambang yang biasanya
digunakan untuk pembangunan infrastruktur, baik untuk bangunan pribadi,
swasta maupun pemerintah. Salah satu contoh kongkrit galian C yang berasal
dari sungai adalah batu kerikil dan pasir. Di Sungai Batang Anai selain
dieksplorasi oleh masyarakat penambang tradisional juga terdapat perusahaan,

yaitu PT. Zulia Mentawai Rik.



Kegiatan eksplorasi yang dilakukan oleh pihak PT. Zulia Mentawai Rik
menjadi awal mula terjadinya konflik antara pihak PT. Zulia Mentawai Rik
dan pihak masyarakat setempat. Dikutip dari /bhpadang.org, masyarakat
menolak karena aktivitas pertambangan tersebut berpotensi akan
menyebabkan persoalan bagi lingkungan karena dekat dengan sungai, lahan
garapan dan pemukiman masyarakat. Masyarakat juga mengeluhkan soal
proses penerbitan izin yang tidak transparan.

Kemudian dari pihak pemerintah nagari mengemukakan telah dilakukan
sosialisasi kepada masyarakat melalui para tokoh adat dan tokoh masyarakat.
Berdasarkan keterangan Wali Nagari Buayan, Bapak Deni Setiawan
menjelaskan:

“Sebelum mengeluarkan surat rekomendasi izin usaha tambang
galian C untuk diajukan ke camat, kami dari pihak Pemerintah
Nagari bersama pihak PT Zulia Mentawai Rik telah melakukan
sosialisasi terhadap masyarakat melalui tokoh-tokoh adat dan
tokoh-tokoh masyarakat. Selain sosialisasi, juga diminta
persetujuan dari tokoh masyarakat selaku perwakilan dari
masyarakat setempat. Berdasarkan hal ini seharusnya telah
ditemukan kesepakatan dari masyarakat terkait usaha galian C
tersebut,” ujarnya. (Wawancara, 6 April 2023)

Kemudian dari pihak PT. Zulia Mentawai Rik, Diswandi (Direktur Utama)
menyampaikan bahwa PT. Zulia Mentawai Rik telah melakukan proses dan
prosedur dari administrasi perizinan usaha pertambangan dan telah memiliki
izin. Izin usaha pertambangan (IUP) menurut Undang Undang Nomor 3 Tahun
2020, adalah izin untuk melaksanakan usaha pertambangan.

Berdasarkan laman esdm.go.id pemberian Izin Usaha Pertambangan (IUP)

batuan dilaksanakan dengan cara permohonan wilayah. Permohonan wilayah



ialah setiap pihak badan usaha, koperasi atau perseorangan yang ingin

memiliki [UP harus menyampaikan permohonan kepada Menteri, Gubernur

atau Bupati/Walikota sesuai kewenangannya. Pembagian kewenangan

Menteri, Gubernur atau Bupati/Walikota yaitu.

a. Menteri ESDM, untuk permohonan wilayah yang berada lintas wilayah

provinsi atau wilayah laut lebih dari 12 mil dari garis pantai,

b. Gubernur, untuk permohonan wilayah yang berada lintas wilayah

kabupaten/kota dalam 1 provinsi atau wilayah laut 4 sampai dengan 12

mil, dan

c. Bupati/Walikota, untuk permohonan wilayah yang berada di dalam 1

wilayah kabupaten/kota atau wilayah laut sampai dengan 4 mil.

Selanjutnya, Diswandi selaku Direktur Utama PT Zulia Mentawai Rik

mengungkapkan terkait pengurusan izin penambangan Galian C yang telah

dilakukan:

“Lokasi galian C PT. Zulia Mentawai Rik merupakan tanah
kepemilikan pribadi (hak milik pribadi) yang luasnya 14,8 hektar,
kemudian PT. Zulia Mentawai Rik melakukan proses dan prosedur
dimulai dari pengurusan rekomendasi dari pihak Nagari Buayan
dan persetujuan sepadan lokasi pertambangan, rekomendasi dari
kecamatan (camat), dilanjutkan dengan pengurusan perizinan pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Padang
Pariaman, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan
Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian
pengurusan perizinan ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Barat”
(Wawancara, 21 Maret 2023)

Pada tanggal 11 September 2020, Kepala Dinas Penanaman Modal

Pelayanan

Pariaman

Terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten Padang

mengeluarkan surat keputusan nomor: 21/Kep/DPMPTP/2020



tentang Izin Lingkungan Rencana Kegiatan Pertambangan Batuan (Jenis Sirtu)
oleh Diswandi (PT. Zulia Mentawai Rik). Kemudian, 14 Oktober 2020
DPMPTSP Provinsi Sumatera Barat mengeluarkan surat keputusan nomor:
570/1971-Periz/DPM&PTSP/X/2020 tentang persetujuan peningkatan izin
usaha pertambangan (IUP) operasi produksi batuan kepada PT. Zulia
Mentawai Rik.

Kemudian, berdasarkan laman padek.jawapos.com anggota DPRD Padang
Pariaman sekaligus Ketua DPC Partai Demokrat Padang Pariaman, Januar
Bakri menilai bahwa terdapat regulasi dan aturan yang dilanggar oleh PT
Zulia Mentawai Rik. Salah satunya terkait RTRW (Rencana Tata Ruang
Wilayah) Nagari Buayan yang diperuntukan sebagai kawasan pemukiman.
Selain itu galian C tersebut terletak di sepadan sungai, serta lahan
pertambangan  tersebut merupakan lahan perkebunan masyarakat,
dikhawatirkan berkurangnya bahkan hilangnya resapan air tanah.

Lokasi pertambangan galian C terletak di lahan perkebunan, serta berada di
dekat permukiman masyarakat. Sedangkan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Padang Pariaman Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Tahun 2020-2040 Pasal 66 ketentuan umum peraturan zonasi
kawasan pertambangan dan energi, terdapat segala kegiatan yang tidak
diperbolehkan salah satunya pada kawasan permukiman. Selain itu, Pasal 64
menjelaskan ketentuan umum peraturan zonasi kawasan perkebunan, terdapat
segala kegiatan tidak diperbolehkan salah satunya pengembangan kegiatan

yang berpotensi merusak kesuburan tanah dan mengurangi unsur hara yang



dibutuhkan tanaman. Kegiatan pertambangan galian C yang terletak di
kawasan perkebunan tersebut dapat berpotensi merusak kesuburan tanah dan
mengurangi unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Pertambangan dapat berdampak pada kondisi hidrologi di sekitar kawasan
tambang terbuka yang mengakibatkan perubahan hilangnya vegetasi sebagai
salah satu unsur utama dalam siklus hidrologi. Pada pasca tambang kondisi
hidrologi berubah yang berdampak pada pengurangan cadangan air tanah.
Selain itu, kerusakan tanah yang diakibatkan oleh pengerukan dan
penimbunan kembali tanah untuk proses reklamasi. Kerusakan tersebut
disebabkan tercampurnya tubuh tanah (top soil dan sub soil) secara tidak
teratur mengakibatkan terganggunya kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah
(Iskandar, 2010).

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mendalami,
melihat dan mengkaji “Bagaimana Administrasi Perizinan Galian C di
Nagari Buayan Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”
guna melihat seberapa besar peran pemerintah menetapkan administrasi
perizinan dari suatu badan usaha serta dapat menyelesaikan permasalah publik

yang tengah terjadi pada masyarakat.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat

mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut.



1.

Terdapat regulasi dan aturan yang diduga dilanggar dalam proses perizinan
PT Zulia Mentawai Rik, yaitu terkait RTRW (Rencana Tata Ruang
Wilayah) Kabupaten Padang Pariaman.

Kurangnya pemahaman masyarakat terkait administrasi perizinan
pertambangan, sehingga menimbulkan kesalahpahaman.

Masih terdapat pertambangan Galian C yang belum memiliki Izin Usaha

Pertambangan Galian C.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang telah di jelaskan di atas, penulis

mencoba membatasi masalah yang akan di teliti karena adanya keterbatasan

dari penulis baik dari segi waktu, tenaga dan pemikiran maka penting

diberikan batasan dalam penelitian ini agar penelitian lebih terarah, untuk itu

lingkup permasalahan yang akan di teliti, yaitu.

1.

Administrasi perizinan penambangan Galian C di Nagari Buayan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

Faktor-faktor yang mempengaruhi administrasi perizinan pertambangan
Galian C di Nagari Buayan Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu.



1.
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Bagaimana administrasi perizinan penambangan Galian C di Nagari

Buayan Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi administrasi perizinan

pertambangan Galian C di Nagari Buayan Kecamatan Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya maka

tujuan dari penelitian ini ialah.

1.

Untuk mendeskripsikan administrasi perizinan penambangan Galian C di
Nagari Buayan Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi administrasi
perizinan pertambangan Galian C di Nagari Buayan Kecamatan Batang

Anai Kabupaten Padang Pariaman.

. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis ataupun

manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bentuk sumbangan pemikiran penulis kepada segenap pihak
yang berkepentingan ataupun tertarik dengan pembahasan permasalahan
tentang bagaimana administrasi perizinan Galian C di Nagari Buayan

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Selain itu tentunya
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untuk mengembangkan kemampuan penulis dalam memahami teori yang
didapatkan selama perkuliahan khususnya pada mata kuliah Kebijakan
Publik, Analisis Kebijakan, Sosiologi Administrasi dan mata kuliah
lainnya yang ada pada Program Studi [lmu Administrasi Negara Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis bagi pemerintah supaya menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil sebuah kebijakan dalam menetapkan
perizinan suatu badan usaha agar dapat menjadi peredam konflik ditengah
masyarakat. Selain itu, bagi masyarakat penelitian ini memiliki manfaat
bisa menambah pengetahuan tentang prosedur administrasi perizinan dan

sikap yang tepat dalam menghadapi permasalahan bersama.



